BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Konsumen

Selama hidup manusia membutuhkan berbagai macam kebutuhan seperti
kebutuhan primer, kebutuhan sekunder‘dan kebutuhan tersier. kebutuhan primer
adalah kebutuhon pokok atau kebutuhan vang sangat mutlak untuk dipenuhi,
apabila kebutuhan terscbut tidok terpenuhi maks manusia akan mengalams
kesulitan ﬁﬁhm kehidupannya. Sihh:n{‘u ktlnmﬂmn_pnm manusia yang harus
dipenubi misalnya sandang atau pakaian. Teon Maslow membahas tentang lima
kebutwhan  dozsr manusin. kebotuhan  primer termasuk kedulom  kebutuhan
ﬁm{:imdang. pangan dan papan) yang memmmﬂﬁng penting
atau paling dasar dan sepatu termasuk dalam kebufuhan tersebut Seiring
berkembangnya zaman saat ini fungsi sepatu telah mengalami perubahan dari yang
awalnya w pelindung kaki menjadi sebuah tren atau gaya hidup. Sepatu
adalah perlengkapan bagian tubuh yang berfungsi untuk melindungi telapak kaki
dhipnnﬁt.wﬂa tajam, dan kotoran. Sepatu juga meripakan bagian dari fashion.
Jemss sepatu adn ratusan jumlshnya, yang terbagi ains?angﬁ,mﬁﬂe]. bahan, ukuran,
asal wilayah, dﬂﬂm@lﬂ}'ﬁ misalnys sepatu kanfor, sepaty boot, sepatu kets,
sepatu olahraga, seputu pesta, sepatui kulit. sepatu hak tinggi { hutahean. 2010). Jika
fungs: utnma mmmw:! Hbﬂgﬂ:ﬂh plhdu.ngi kaki, maka sat
pasang sepaiu saja sudah -.‘ukup. namun dengan adanya peralihan fungsi sepatu
sebagai alat untuk meningkatkan gaya berpenampilan. maks hanya dengan
memiliki satu pasang sepatu saja pﬂ.sll hmmg cukup.

Perkembangan industri khususnya di Indonesia tidak lepas dari trend sneakers
yang saat ini terjadi di Indonesia. Banyak nya peminat sepatu sreakers di kalangan
anak muda meningkat culkup besar. Andrey Noelfry Tanngan selaku event direktur
BCA Jokarta Seeaters day 2018 mengatakan peningkatan peminat sepatu sneakers

di Indonesia mencapai angka 50 hingga 70%. Kementrian perindustrian Republik
Indonesia pada tahun 2018 menyatakan bahwa Indonesta masuk dalam urutan



keempat produsen alas kaki terbesar di dunia di bawah Tiongkok. India. dan
Vietnam. dengan produksi 1.41 miliar pasang sepatu pada tahun 2018 dan Indonesia
berkontribusi sekitar 4.6% ( 46.000.001.886 ) pasang sepatu di selurub dunia.
yang awalnya pada saat ini sepatu yang awalnya hanya dianggap sebagai kebutuhan
primarbemhﬂh mmjadign;mhidnpmr - stvle. Trend sneakers secara global di
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seputnlnhlynmmhpmjm, Geoff max, brodo, dan vertels. Ventela menjadi
minat tertinggi produk lokal di kalangan Masyarakat Indonesia. Ventela merupakan
produk lokal yang berasal dari bandung sepatu ini di perkenalkan pada tahun 2017
oleh William ventela. Produk - produk yang dikeluarkan oleh Ventela memiliki
harga yang relatif murah dengan kualitas yang bagus. Berdasarkan beberapa
fenomena di atas, peneliti melihat bahwa membeli sepati bukan merupakan



kebutuhan primer tetapi lebih kepada tren atau gaya hidup bahkan sebagian orang
menganggapnya sebagai prestise dan citra din mereka (Yeye, 2012).

Menjaga sepatu dalam keadsan yang baik seswai dengan fungsinya sudah
selayaknya dilakukon termasuk di dalamnya adalah membersibkan sepatu.
Membersihkan sepatu vang kotor adalah hal vang mudah dilskukan setiap orang
namun kenyataanya masih ada beberapa orang yung membiarkan sepatu mereka
kotor selama berhari-hari hingga W@uggu tanpa dirowat dan dicuei
dengan baik. Sepati selain digunakan juga mﬂmhhn perawatan, Dan di dalam
melakukan pmlh! tidak: mw di karenakan setisp jenis sepatu
bahmmp.ﬁuhdn—badlﬂhmmhﬁnnmymukiﬂmmkmncmmya
Dmmnggumkmmw cuci yang amm'mm segald jenis sepatu serta
alat pendukung lain nya yang berkualitas untuk menunjang perawatan di karenakan
ik tidak difawat akan menimbulkan beberapa dampak burk bagi kalissi pemilik
sepatu tersebut

ﬂghn perawatan sepaiy Cidshoescare menemukan penmlmhhn yang di
dapat dan survei sebagai berikut :

1. Waktu
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Gambar 1.2 Grafik Hasil Responden Bordasarkan Waktu

Dian hasil data kuisioner di atas permasalahan vang ada pada konsumen
Cidshoescare adalah dari konsumen tidak memiliki banyak wakiu untuk

mencuct sepatunya sendin.



2. Hasil
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Cidshoescare sama dengan para pesaing dan ada beberapa konsumen yang
meninal harga yang diberikan oleh Cidshoescare lebih murah dibanding

pesaing.



1.2 Selusl dan Nilal yang di Tawarkan

Dari beberapa masalah vang muncul di atas yang di alami para konsumen
yang keterbatasan waktu untuk bisa merawat dan mencuci sepatunya serta
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I Kualitas Layanan yang Unggr

2. Kebersthan dan Kesehatan:
Mendorong kebersihan dan Kesehatan masyarakat dengan kampanye yang
memotivast orang untuk merawat sepatu mereka dengan baik, menciptakan
lingkungan yang bersih dan schat.
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